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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan bahawa peinafsiran teintang 

peiran peireimpuan di ruang publik dan dome istik dalam Tafsir Nûr al-Îhsân  

meinunjukkan bahwa peireimpuan meimiliki keidudukan dalam masyarakat. Tafsir 

ini meinyoroti tentang pemakaian jilbab untuk perempuan sebagai simbol 

kehormatan dan identitas semasa mereka berada di ruang publik. Jilbab berfungsi 

untuk melindungi perempuan dari gangguan dan fitnah, memungkinkan mereka 

untuk berpartisipasi dalam masyarakat dengan cara yang sopan dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Peiran peireimpuan dalam ruang dome istik juga dijeilaskan dalam 

tafsir ini, di mana pe ireimpuan meimiliki tanggung jawab utama dalam ke iluarga, 

teirutama dalam me indidik anak-anak dan me ingatur rumah tangga. Namun, tafsir 

ini teitap meimbeirikan ruang bagi peireimpuan untuk beirpartisipasi dalam keihidupan 

sosial seilama tidak me ingabaikan peiran domeistiknya. Seilain itu, tafsir Nûr al-

Îhsân  juga meinyoroti hak peireimpuan untuk meinggugat ceirai jika meingalami 

keitidakadilan dalam pe irnikahan yang mana sangat berkaitan dengan peran 

perempuan di ruang domestik, seisuai deingan prinsip keiadilan Islam. Ole ih itu, 

peinafsiran tafsir Nûr al-Îhsân  dalam kaitannya deingan peiran peireimpuan meimiliki 

keiceindeirungan yang seijalan deingan pandangan mufassir yang lainnya. Tafsir ini 
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meineigaskan bahwa peireimpuan meimiliki hak-hak teirteintu dalam Islam, te itapi 

teitap meineikankan peiran utama peireimpuan dalam rumah tangga. 

B. Saran 

1. Dipeirlukan program peindidikan yang le ibih inteinsif meingeinai keiseitaraan 

geindeir dalam masyarakat, te irutama di kalangan geinerasi muda, untuk 

meingubah peirseipsi dan stigma neigatif teirhadap peireimpuan. 

2. Dipeirlukan peineilitian leibih lanjut untuk me ingeiksplorasi tafsir-tafsir lain 

yang meimbahas isu geindeir dalam konteiks yang leibih luas, te irmasuk 

peirbandingan deingan tafsir dari tradisi lain. 

3. Dipeirlukan upaya untuk me imastikan bahwa hak-hak peireimpuan dalam 

peirceiraian dan peiran meireika dalam masyarakat diakui dan dilindungi ole ih 

hukum, seirta diimpleimeintasikan seicara adil dalam praktik. 

4. Meingadakan dialog antara agama dan budaya untuk me imbahas isu-isu 

geindeir dan peiran peireimpuan dalam konteiks yang leibih luas, seihingga 

dapat saling meimahami dan meinghormati peirbeidaan pandangan. 

5. Meindorong program peimbeirdayaan peireimpuan yang fokus pada 

peingeimbangan keiteirampilan dan peingeitahuan, seihingga peireimpuan dapat 

beirkontribusi le ibih dalam beirbagai aspeik keihidupan, baik di ruang publik 

maupun domeistik. 


